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SUMMARY

Sri Gustina, The EfTecl of starter level of Trichoderma spp at fermentation 

palm fronds on fiber contains to Van Soest (Supervised by Afnur Imsya, S.Pt,.M.P 

dan Muhakka, S.PtvM.Si).

The objective of this research was to know the best level of using at 

fermentation palm fronds on NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa and lignin contans.

This research was done in two process. The first process was producing palm 

fronds fermentation and the second was Van Soest analysed of palm fronds 

fermentation in laboratory at Animal feed and Nutrition, Agriculture Faculty at 

Sriwijaya University.

The research used Complete Randomized Design with 4 treatments and 3 

replicatioris, Ri (substrate + 5 % starter) R2 (substrate + 10 % starter) R3 (substrate + 

15 % starter) R4 substrate + 20 % starter). The parameters observation were NDF,

ADF, Selulosa, Hemiselulosa and Lignin.

The result of this research showed that the treatment gave significantly

differences on NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa and lignin. The conclusion of this

research on the best level of starter Trichoderma spp in process palm fronds 

fermentation up to 15 %.



RINGKASAN

Sri Gustina. Pengaruh Level Starter Trichoderma spp Dalam Proses 

Fermentasi Pelepah Sawit Terhadap Kandungan Serat Berdasarkan Analisa Van 

Soest. (Di Bimbing oleh Afnur Imsya, S.Pt,.M.P dan Muhakka, S.Pt,.M.Si).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh level starter 

Trichoderma spp Dalam Proses Fermentasi Pelepah Sawit terhadap kandungan 

NDF(Neutral Detergent Fiber), ADF(Acid Detergent Fiber), Selulosa, Hemiselulosa 

dan Lignin.

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 tahap. Tahap pertama yaitu pembuatan

fermentasi pelepah sawit dan tahap kedua yaitu analisa Van Soest dilakukan di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4

perlakuan dan 3 ulangan, Rj (substrat + 5 % starter) R2(substrat + 10 % starter)

R3(substrat + 15 % starter) R^substrat + 20 % starter). Parameter yang diamati

adalah kandungan NDF(Neutral Detergent Fiber), ADF(Acid Detergent Fiber),

Selulosa, hemiselulosa dan Lignin.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap kandungan NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa dan lignin. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah level terbaik dari starter Trichoderma spp 

dalam proses fermentasi pelepah sawit adalah sampai level 15 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertambahan penduduk Indonesia menyebabkan semakin luas pula 

kebutuhan lahan untuk pemukiman penduduk. Bertambah luasnya pemukiman 

penduduk merupakan faktor yang dapat menyebabkan semakin berkurangnya 

ketersedian lahan hijauan sebagai pakan ternak. Masalah ini dapat di atasi dengan 

adanya pakan alternatif yang dapat dimanfaatkan sebagai pengganti hijauan yang 

dapat diperoleh dari limbah - limbah, seperti limbah perkebunan dan industri yang 

mudah untuk diolah dan dapat mendukung produksi ternak. Limbah perkebunan 

yang dapat dimanfaatkan salah satunya adalah pelepah sawit, yang memiliki potensi 

sebagai bahan pakan alternatif bagi ternak ruminansia.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Sumsel (2006), pada tahun

2005 Sumsel memiliki luas lahan kelapa sawit 454.065 hektar sedangkan pada tahun

2006 lahan kelapa sawit di Sumsel mencapai 591.000 hektar. Setiap pohon kelapa 

sawit dapat menghasilkan 22 pelepah per tahun dengan rataan bobot pelepah per 

batang sekitar 2,2 kg, sehingga dapat menghasilkan pelepah untuk pakan 9 ton per 

hektar per tahun atau setara dengan 1,64 ton per hektar per tahun bahan kering 

(Diwyanto et al., 2003). Hasil penelitian Sianipar et al. (2003) menunjukkan bahwa 

produksi limbah perkebunan kelapa sawit secara fisik cukup potensial sebagai 

sumber pakan ternak, dengan jumlah pelepah 486 ton per hektar, daun sawit 17,1 ton 

per hektar, solid 840 ton per hektar dan bungkil biji inti sawit 486 ton per hektar.

1
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Elisabeth dan Ginting (2003), kandungan nutrisi pelepah sawit 

cukup rendah karena serat kasar yang cukup tinggi dan proteinnya rendah. 

Kandungan serat kasarnya terdiri dari beberapa komponen yaitu ; selulosa 31,7 %, 

hemiselulosa 33,9%, lignin 17,4%, dan silika 0,6%. Hasil penelitian Handesti (2006), 

melaporkan bahwa komposisi kimia pelepah sawit mengandung Neutral Detergent 

Fiber (NDF) 78,05%, Acid Detergent Fiber (ADF) 56,93 %, selulosa 27,94%, 

hemiselulosa 21,12 %, dan lignin 16,94%.

Menurut Sianipar et al (2003), bahwa dalam pemanfaatan pelepah sawit, 

yang menjadi permasalahan adalah kandungan ikatan lignin dan serat kasar yang 

tidak bisa dicerna oleh mikroba dalam rumen sehingga dalam pemanfaatannya 

dibutuhkan pengolahan terlebih dahulu, selain dengan melakukan pengolahan secara 

kimia seperti amoniasi dapat juga di lakukan pengolahan secara fisik seperti 

penyincangan dan perlakuan biologis seperti fermentasi. Menurut Rachman (1989), 

fermentasi adalah segala macam proses metabolik dengan bantuan enzim dari 

mikroba untuk melakukan oksidasi, reduksi, hidrolisis dan reaksi kimia lainnya.

Proses fermentasi suatu bahan sangat tergantung pada jenis mikroorganisme 

yang digunakan, komposisi subtrat, lingkungan biakan inokulum dan jumlah 

inokulum. Komposisi subtrat dan jumlah inokulum sangat penting untuk 

diperhatikan menyangkut kelangsungan hidup mikroorganisme yang dimanfaatkan 

dalam fermentasi (Fardiaz, 1987). Menurut Salma dan Gunarto (1999) Trichoderma 

spp merupakan salah satu mikroorganisme yang dapat meningkatkan protein dan 

menurunkan serat kasar suatu bahan dengan menghasilkan enzim selulase. 

Trichoderma spp juga memiliki sifat yang dapat mengurangi tumbuhnya beberapa

Menurut
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fungi yang bersifat merugikan pada tanaman dan dapat meningkatkan daya kembang

tanaman tersebut.

Suryahadi (1999) melaporkan bahwa penggunaan starter Trichoderma 

viride sampai taraf 5 % dapat menurunkan serat kasar dan meningkatkan 

fermentabilitas serta kecemaan jerami padi. Hal ini disebabkan karena selama 

fermentasi berlangsung kapang tumbuh dan berkembang dengan baik karena nutrien 

yang cukup yang berasal dari substrat, namun penelitian pemanfaatan stater 

Trichoderma spp pada fermentasi pelepah sawit belum banyak dilakukan untuk itu, 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui level Trichoderma spp yang terbaik

terhadap kandungan nutrisi pelepah sawitpada fermentasi pelepah sawit

berdasarkan analisa Van Soest.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh level Trichoderma spp

dalam fermentasi pelepah sawit terhadap kandungan NDF, ADF, selulosa,

hemiselulosa dan lignin.

C. Hipotesis

Level starter Trichoderma spp dalam fermentasi pelepah sawit diduga dapat 

mempengaruhi kandungan NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa dan lignin.
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